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Abstrak
Latar belakang Kanker Payudara merupakan permasalahan kesehatan yang dapat
meningkatkan angka kematian pada WUS. Salah satu upaya mendeteksi dini kanker
payudara dengan melakukan SADARI. Perilaku SADARI dipengaruhi oleh faktor
predisposisi, pendorong dan pendukung. Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang
dilakukan pada 18 WUS ditemukan 16 WUS (88,9%) tidak melakukan SADARI dan 2
WUS (11,1%) melakukan SADARI.
Tujuan Penelitian untuk menganalisis Determinan yang berhubungan dengan Pemeriksaan
Payudara Sendiri (SADARI) pada Wanita Usia Subur di Desa Ardisaeng.
Metode Penelitian ini menggunakan penelitian cross-sectional dengan Populasi WUS di
Desa Ardisaeng 655 orang dan sampelnya 87 orang. Teknik pengambilan sampel
menggunakan proporsional stratified random sampling, pengumpulan data menggunakan
kuesioner dan observasi. Uji Hipotesis menggunakan Chi-square dan regresi logistik.
Analisis data univariat, bivariat dan multivariat.
Hasil penelitian menunjukkan Uji Chi-Square umur dengan perilaku sadari p Value
0,001<0,05; Pendidikan dengan perilaku sadari p Value 0,000<0,05; pengetahuan dengan
perilaku sadari p Value 0,000<0,05; dukungan keluarga dengan perilaku sadari p Value
0,000<0,05; dukungan kesehatan dengan perilaku sadari p Value 0,000<0,05; Hasil Uji
regresi logistik dukungan keluarga nilai OR 16.554 95% CI (2.082-131.632) meningkatkan
perilaku sadari 16 kali untuk melakukan sadari, hal ini menjelaskan bahwa hipotesis
penelitian ini diterima dan terbukti secara statistic.
Kesimpulan Ada hubungan umur, pendidikan, pengetahuan, dukungan keluarga dan
dukungan tenaga kesehatan merupakan determinan Pemeriksaan Payudara Sendiri
(SADARI) di Desa Ardisaeng.
Saran Keluarga diharapkan dapat memberikan dukungan kepada WUS agar dapat
melakukan sadari secara rutin dengan mengingatkan jadwal pemeriksaan, memberikan
rasa aman, serta mendampingi pemeriksaan klinis ke fasilitas kesehatan jika ditemukan
kelainan untuk mencegah terjadinya kanker payudara.
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